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Abstrak 

Aktivitas fisik mahasiswa tergolong rendah karena kegiatan perkuliahan dan kurangnya literasi tentang kesehatan dan 
perilaku hidup sehat yang buruk dan kebiasaan hidup sedenter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat dan 
keterkaitan literasi kesehatan dan perilaku kesehatan terhadap aktivitas fisik. Analisis kuantitatif dipilih sebagai metode 
penelitian dengan desain penelitian korelasi. Populasi dan Sampel Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Universitas Pendidikan Indonesia kampus daerah Sumedang jurusan PGSD PENJAS yang berjumlah 553 orang. Teknik 
sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Sampel diperoleh dengan menggunakan rumus slovin 
n=N÷(1+Ne2) sehingga diperoleh sampel sebanyak 85 orang dan dibulatkan menjadi 100 orang. Kuesioner dibagikan 
secara online lalu dianalisis menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnof dan uji korelasi Spearman . Hasil analisis 
menyatakan nilai menunjukkan koefisien korelasi sebesar r = 0,095 dengan nilai signifikansi p = 0,349 membuktikan 
bahwa hubungan antara literasi kesehatan dan perilaku hidup sehat berada pada kategori sangat lemah. Literasi kesehatan 
dan aktivitas fisik juga tidak terdapat hubungan yang signifikan karena nilai r = -0,011 dengan signifikansi p = 0,911. 
Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa perspektif berbeda bahwa peningkatan literasi kesehatan 
dan perilaku hidup sehat tidak otomatis menjamin peningkatan aktivitas fisik mahasiswa, sehingga perlu pendekatan 
multidimensional yang mempertimbangkan faktor lingkungan, psikologis, maupun sosial. 
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1. PENDAHULUAN 

Aktivitas fisik mahasiswa pada penelitian ini tergolong rendah dengan terjadinya beberapa kasus 
mahasiswa mengalami sakit karena stress dan kurang gerak karena waktu layar yang bertambah. Selain itu, para 
mahasiswa biasa menggunakan kendaraan bermotor untuk berangkat ke kampus daripada berjalan kaki. 
Sedangkan, penelitian lain membuktikan bahwa aktivitas fisik menjadi berkurang saat waktu layar mahasiswa 
meningkat untuk kebutuhan mengerjakan tugas kuliah atau hiburan bermain gim maupun media sosial.  
Utami dkk. (2021) meneliti pola makan serta aktivitas fisik pada mahasiswa fakultas kedokteran selama masa 
pandemi covid-19 dengan melibatkan 276 responden. Temuan penelitian tersebut memperlihatkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa mengalami penurunan aktivitas fisik sekitar 85,1% dari keseluruhan peserta. Selain 
itu, sebanyak 62% mahasiswa memiliki durasi duduk lebih dari delapan jam perhari. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Carballo-Fazanes dkk. (2020) di Spanyol dengan partisipan penelitian sebanyak 608 mahasiswa 
Universitas Santiago de Compostela dari berbagai jurusan. Penelitian ini dilakukan dengan desain analisis 
deskriptif statistik, hasilnya (~90%) mengikuti Physical Activity dalam satu minggu terdiri dari 74,0% laki-laki 
dan 67,2% perempuan. Proporsi aktivitas fisik laki-laki leih lama satu jam dibanding dengan perempuan. 

Keterkaitan literasi kesehatan dan perilaku kesehatan sebelumnya diteliti oleh Alfan dan Wahjuni 
(2020) terhadap mahasiswa Fakultas Ilmu Olahraga Universitas Negeri Surabaya dengan partisipan sebanyak 
112 orang. Penelitian ini diteliti dengan desain korelasi untuk mencari hubungan literasi kesehatan terhadap 
kebiasaan perilaku sehat mahasiswa. Hasilnya terdapat hubungan antara literasi kesehatan dan perilaku sehat 
dengan nilai signifikan 0,037.  

Perilaku hidup sehat mahasiswa merupakan isu penting yang perlu diperhatikan. Perilaku hidup sehat 
mahasiswa juga dilihat kurang baik karena sebagian besar mahasiswa merupakan perantau dan hidup mandiri 
jauh dari pengawasan orangtua. Penyebab perilaku hidup sehat mahasiswa kurang baik terdapat beberapa 
faktor diantaranya pengetahuan, sikap, persepsi dan masih banyak lainnya(Atmadani, Yunita, Hidayati, Aldila, 
& Rizqi, 2021). Dan penelitian lain mengatakan bahwa mahasiswa rentan memiliki gaya hidup sedenter 
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karena sering belajar di kelas dengan hanya duduk dan menatap layar komputer (Carballo-Fazanes et al., 2020). 
Sebuah tinjauan baru-baru ini menemukan bahwa banyak orang dewasa muda menderita eHL rendah, 
terutama dalam memperoleh dan memeriksa informasi online (Patil et al., 2021). 

Solusi bagi remaja yang malas beraktivitas juga bisa dengan menggunakan perangkat seluler untuk 
meningkatkan aktivitas fisik melalui aplikasi seluler yang menarik bagi mereka (Villasana et al., 2020). Oleh 
sebab itu, penelitian ini cukup signifikan untuk diteliti lebih lanjut terlebih pada penelitian di atas karena 
terdapat perbedaan kondisi di lapangan dengan subjek penelitan yang ingin dilakukan peneliti. Beberapa 
solusi di atas mungkin sudah terjalankan di beberapa tempat dan pada golongan usia tertentu, namun apakah 
dengan terjadinya hal itu menggambarkan kaitan yang pasti dan erat antar variabel. Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini lebih terarah pada literasi kesehatan dan kaitannya terhadap perilaku hidup sehat 
serta hubungan literasi kesehatan terhadap aktivitas fisik sehingga penelitian ini berkontribusi pada 
pendidikan dan kesehatan khususnya bagi kalangan mahasiswa pendidikan jasmani. Oleh karena itu, muncul 
pertanyaan penelitian yang dirumuskan yang diantaranya; (1) apakah terdapat hubungan antara literasi 
kesehatan dengan perilaku hidup sehat; (2) adakah hubungan antara literasi kesehatan terhadap aktivitas fisik.  

2. METODE PENELITIAN  

Metode yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian 
korelasi untuk menganalisis data literasi kesehatan ,perilaku kesehatan, dan aktivitas fisik mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Jasmani untuk diketahui hubungannya. Karena desain penelitian korelasi tepat untuk 
mengukur tingkat hubungan antar variabel secara statistik. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif 
Program Studi Pendidikan Jasmani Universitas Pendidikan Indonesia Kampus di Sumedang, dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling Mahasiswa/i aktif jurusan penjas angkatan 
2020/2023 yang sedang menempuh semester genap tahun akademik 2023/2024 mahasiswa/i yang melakukan 
aktivitas fisik selama di dalam maupun luar kampus dan berusia 18-25 tahun. Rumus Slovin n=N÷(1+Ne2) 
digunakan untuk memperoleh sampel dari populasi keseluruhan 553 orang, sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 85 orang dan dibulatkan menjadi 100 orang untuk memperoleh representasi yang tepat dari 
populasi.Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang dibagikan secara online 
kepada mahasiswa penjas pada bulan Mei tahun 2024. Instrumen literasi kesehatan menggunakan HLS-IDN10 
dari Asian Health Literacy Association Indonesia (AHLA Indonesia) yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya.  

Perilaku hidup sehat diukur melalui kuesioner yang mencakup aspek kebiasaan pola makan, aktivitas 
harian, dan gaya hidup yang diukur melalui International Behavior Health Survey (IHBS). Aktivitas fisik diukur 
menggunakan instrumen yang telah diadaptasi dari International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) versi 
bahasa Inggris ke International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF-Indo) versi bahasa Indonesia. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan non parametrik. Sebelum dilakukan 
analisis korelasi, data terlebih dahulu diuji normalitasnya dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk melihat 
hubungan antar variabel, digunakan uji korelasi Pearson jika data berdistribusi normal, atau jika data tidak 
normal maka menggunakan korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Uji 
hipotesis dilakukan menggunakan korelasi Spearman karena data tidak berdistribusi secara normal 
berdasarkan uji Kolmogrov-Smirnov. Selanjutnya, uji hipotesis pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, adanya hubungan antara literasi kesehatan dan perilaku hidup sehat (H1), sedangkan hipotesisnya 
menyatakan tidak adanya hubungan antara kedua variabel tersebut (H01). Kedua, ada hubungan antara literasi 
kesehatan terhadap aktivitas fisik (H2), dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak ada hubungan antara 
literasi kesehatan dan aktivitas fisik (H02).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel Deskriptif Statistik 

Tabel 1. Literasi Kesehatan 

 LiterasiKesehatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid excellent 7 7,0 7,0 7,0 
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 LiterasiKesehatan 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

inadequate 9 9,0 9,0 16,0 

problematic 13 13,0 13,0 29,0 

sufficient 71 71,0 71,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0   

Pada tabel 1 di atas merupakan data kategori penilaian literasi kesehatan mahasiswa/mahasiswi 
Pendidikan Jasmani yang dihasilkan dari kuesioner HLS-IDN10 yang dibagikan melalui google form. 
Tingkatan yang memiliki nilai ‘sangat buruk’ disebut dengan inadequate, dan ‘buruk’ disebut problematic, untuk 
kategori ‘baik’ diberi nama sufficient dan ‘sangat baik’ diberi predikat excellent.  

Tabel 2. Perilaku Hidup Sehat 
Valid Kategori Frekuensi Persentase (%) Cumulative Percent (%) 
 Smoking 19 19.0 19.0 

 No Smoking 81 81.0 100.0 

 Alcohol 15 15.0 15.0 

 No Alcohol 85 85.0 100.0 

 Less Enough 27 27.0 27.0 

 Enough Sleep 73 73.0 100.0 

Di atas ini adalah tabel frekuensi perilaku hidup sehat mahasiswa dan mahasiswi Pendidikan Jasmani 
yang diantaranya meliputi perilaku merokok, konsumsi alkohol dan waktu tidur. Untuk perilaku merokok 
hasil menunjukkan 19% mahasiswa merupakan perokok, sedangkan 81% sisanya bukan perokok. Perilaku 
mahasiswa mengonsumsi alkohol menyentuh angka 15% sedangkan mahasiswa yang tidak mengonsumsi 
alkohol berada pada angka 85%. Tabel frekuensi yang terakhir ialah waktu tidur mahasiswa yang memiliki 
kurang tidur di angka 27% sedangkan yang memiliki waktu tidur cukup berada pada angka 73%.  

Tabel 3. Aktivitas Fisik 

AktivitasFisik 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid High 2 2,0 2,0 2,0 

Low 28 28,0 28,0 30,0 

moderate 70 70,0 70,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Pada tabel 3 berikut menunjukkan tingkat aktivitas fisik mahasiswa pendidikan jasmani yang mana 
tingkatan penilaian aktivitas fisik terdiri dari rendah (low) dan sedang (moderate) hingga aktivitas fisik tinggi 
(high). Untuk kategori low berada pada angka 28%, kategori moderate yang paling banyak pelakunya dengan 
angka 70% dan kategori aktivitas fisik high hanya menyentuh angka 2% saja. 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Literasi 

Kesehatan 

Perilaku Hidup 

Sehat Aktivitas Fisik 

N 100 100 100 

Normal Parametersa,b Mean 33,48 2,43 992,58 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Literasi 

Kesehatan 

Perilaku Hidup 

Sehat Aktivitas Fisik 

Std. Deviation 6,692 ,742 713,702 

Most Extreme Differences Absolute ,271 ,339 ,203 

Positive ,189 ,221 ,203 

Negative -,271 -,339 -,110 

Test Statistic ,271 ,339 ,203 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000c ,000c ,000c 

Melihat hasil dari uji normalitas pada Tabel 2, diperoleh nilai signifikansi (p) sebesar p = 0.000, yang 
lebih kecil dari α = 0.05 pada variabel literasi kesehatan , perilaku hidup sehat, dan aktivitas fisik yang artinya 
data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis hubungan antarvariabel selanjutnya 
menggunakan uji korelasi Spearman karena lebih sesuai untuk data dengan distribusi non-normal. 

Uji Korelasi  

Tabel 5. Uji Korelasi 

 Correlations 

 

Literasi 

Kesehatan 

Perilaku 

Hidup Sehat 

Aktivitas 

Fisik 

Spearman's rho Literasi Kesehatan Correlation 

Coefficient 

1,000 ,095 -,011 

Sig. (2-tailed) . ,349 ,911 

N 100 100 100 

Perilaku Hidup 

Sehat 

Correlation 

Coefficient 

,095 1,000 ,028 

Sig. (2-tailed) ,349 . ,783 

N 100 100 100 

Aktivitas Fisik Correlation 

Coefficient 

-,011 ,028 1,000 

Sig. (2-tailed) ,911 ,783 . 

 N 100 100 100 
 

Hasil uji korelasi Spearman memperlihatkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,095 dengan nilai 
signifikansi p = 0,349 yang mengindikasikan bahwa hubungan literasi kesehatan terhadap perilaku hidup sehat 
berada pada kategori sangat lemah. Selain itu, nilai p yang lebih besar dari 0,05 dapat berarti bahwa hubungan 
tersebut tidak signifikan secara statistik. Literasi kesehatan dan aktivitas fisik juga tidak terdapat hubungan 
yang signifikan karena nilai r = -0,011 dengan signifikansi p = 0,911. Nilai r yang negatif sangat kecil tersebut 
menunjukkan bahwa arah hubungan praktis tidak bermakna, bahkan cenderung tidak menunjukkan adanya 
pola hubungan sama sekali.  

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 
secara statistik antara literasi kesehatan terhadap aktivitas fisik mahasiswa. Demikian pula, beberapa penelitian 
internasional yang melaporkan ketiadaan hubungan yang signifikan. Asharani et al. (2021) menemukan bahwa 
literasi kesehatan pada populasi dewasa tidak selalu berkorelasi dengan praktik gaya hidup, termasuk aktivitas 
fisik, yang menandakan bahwa faktor perilaku kesehatan memiliki dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
kemampuan memahami informasi kesehatan. Temuan ini diperkuat oleh Kirby dan Lindly (2024) yang 
menunjukkan bahwa beberapa domain perilaku kesehatan memiliki hubungan yang tidak konsisten dengan 
literasi kesehatan, sehingga keduanya tidak dapat dianggap universal pada semua konteks. Selain itu, analisis 
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studi yang dilakukan oleh Lawrence, Wardle, dan Yoxall (2024) juga memperlihatkan hasil yang campuran, di 
mana sebagian penelitian tidak menemukan hubungan antara literasi kesehatan dan pencapaian rekomendasi 
aktivitas fisik. Pada studi Dirmayanti, Novianti, dan N (2022) juga membuktikan bahwa ternyata tingkat 
literasi kesehatan pada orang tua tidak berasosiasi terhadap perilaku hidup bersih-sehat pada anak. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Literasi Kesehatan dan Perilaku Hidup Sehat 
terhadap Aktivitas Fisik Mahasiswa Jurusan Pendidikan Jasmani, ditemukan bahwa baik literasi kesehatan 
maupun perilaku hidup sehat tidak memiliki hubungan yang cukup erat terhadap aktivitas fisik mahasiswa. 
Tingkat hubungan yang teridentifikasi sangat lemah, menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut bukanlah 
penentu utama dalam membentuk kebiasaan aktivitas fisik di kalangan mahasiswa pendidikan jasmani. 
Temuan ini mengindikasikan perlunya eksplorasi faktor lain yang lebih berpengaruh terhadap aktivitas fisik, 
serta pendekatan intervensi yang lebih komprehensif untuk mendorong gaya hidup aktif di lingkungan 
mahasiswa. Implikasi penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa perspektif berbeda bahwa 
peningkatan literasi kesehatan dan perilaku hidup sehat tidak secara otomatis menjamin peningkatan aktivitas 
fisik mahasiswa, sehingga perlu pendekatan multidimensional yang mempertimbangkan faktor lingkungan, 
psikologis, maupun sosial. Melihat hasil penelitian yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan dan perilaku 
hidup sehat memiliki hubungan yang sangat lemah terhadap aktivitas fisik mahasiswa jurusan Pendidikan 
Jasmani, disarankan agar penelitian selanjutnya mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin lebih 
berpengaruh, seperti motivasi intrinsik, dukungan sosial, lingkungan fisik, serta beban akademik. Selain itu, 
perlu adanya penguatan program pembinaan aktivitas fisik yang tidak hanya bertuju dan terfokus pada teori 
pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kebiasaan dan lingkungan yang mendukung perilaku sehat 
sehari-hari di lingkungan kampus seperti membatasi penggunaan kendaraan pribadi, metode perkuliahan 
blended learning, dan sebagainya.  
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